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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan bahwa
siswa kelas VIIA SMP.Negeri 1 Seririt Kecamatan Seririt Kabupaten
Buleleng pada semester I tahun ajaran 2011/2012 mengalami kesulitan
dalam mencapai kriteria ketuntasan minimal yang dipersyaratkan pada
mata pelajaran Penjaskes. Hasil pengamatan yang dilakukan dari hasil
tes kemampuan awal, rata-rata kelas baru mencapai 61,09. Hal ini
tidak sesuai dengan standar ketuntasan belajar yang ditetapkan,
sebesar 75. Instrumen yang digunakan adalah tes prestasi belajar yang
dianalisis secara deskriptif. Dari hasil penelitian setelah dilakukan
tindakan diperoleh data nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus
I dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif Model Jingsaw
mengalami peningkatan 9,04 point menjadi 70,13. Sedangkan nilai
rata-rata di siklus II meningkat 6,53 point dengan rata-rata nilai siswa
76,66. Dari hasil yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Kooperatif model Jingsaw terbukti
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Kata Kunci: Prestasi Belajar, Pembelajaran Kooperatif, Jingsaw
Pendahuluan
Pembelajaran dikelas akan berlangsung baik apabila guru memahami pendekatan mata
pelajaran, strategi pembelajaran, metode-metode ajar, teknik yang digunakan termasuk
memahami peran, fungsi dan kegunaan mata pelajaran/mata diklat yang diampu.
Mata pelajaran Penjaskes adalah mata pelajaran yang wajib diberikan di kelas VIII SMP
Negeri 1 Seririt. Mata pelajaran ini berperan untuk pengembangan intelektual, sosial dan
emosional siswa serta berperan sebagai kunci penentu menuju keberhasilan dalam mempelajari
suatu bidang tertentu.
1)Putu Suwidnya adalah staf guru Penjaskes di SMP Negeri1 Seririt
Fungsi mata pelajaran Penjaskes adalah sebagai suatu bidang kajian untuk mempersiapkan
siswa mampu merefleksikan pengalamannya sendiri dan pengalaman orang lain,
mengungkapkan gagasan-gagasan, sedangkan penggunaannya adalah untuk membantu siswa
mengenal dirinya , membantu siswa meningkatkan kemampuan analisis, membantu siswa
meningkatkan kemampuan berkomunikasi, aktif membuat keputusan yang bertanggung jawab
DAIWI WIDYA Jurnal Pendidikan Vol.02 No.1 Juni 2015 2
pada tingkat pribadi, sosial menemukan serta menggunakan kemampuan analitic dan imajinatif
yang ada dalam dirinya.
Begitu sudah giat pengawas melakukan kegiatan pengawasan, namun banyak hal belum
terselesaikan di pihak guru. Untuk pertimbangan tersebut, sebagai pengawas sekolah yang dalam
karya ini sebagai peneliti terpaksa melakukan hal-hal yang baru.
Kondisi yang ada dilapangan adalah ketidakmampuan guru untuk melaksanakan
pembelajaran dengan strategi-strategi, teknik-teknik baru, kemalasan guru, pengajaran masih
konvensional, banyak berceramah. Disamping hal-hal tersebut, siswa-siswa sekarang juga jarang
mau belajar. Untuk mengatasi hal-hal ini maka guru semestinya mampu menggunakan model-
model baru, mengikuti kemajuan jaman dan teknologi, mampu menggunakan model-model
pembelajaran baru, mampu menggunakan teknologi baru, mampu membuat perencanaan yang
baik, menguasai keterampilan-keterampilan tertentu, teknik-teknik, metode-metode ajar, teori-
teori belajar,dsb.
Dalam melaksanakan pembelajaran, guru harus memahami dan mampu menerapkan
keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran ada 7, yaitu: 1) keterampilan bertanya, 2)
keterampilan memberi pengutan, 3) keterampilan mengadakan variasi, 4) keterampilan
menjelaskan, 5) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 6) keterampilan membimbing
diskusi, 7) keterampilan mengelola kelas. Keterampilan-keterampilan ini berhubungan dengan
kemampuan guru untuk menguasai dasar-dasar pengetahuan yang berhubungan dengan
persiapan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang akan memberikan dukungan terhadap cara
berpikir siswa yang kreatif dan imajinatif. Hal inilah yang menunjukkan profesionalisme guru (I.
G. A. K. Wardani dan Siti Julaeha, Modul IDIK 4307:1-30).
Kalau menyimak uraian diatas menunjukkan betapa pentingnya model untuk diterapkan
dalam mencapai suatu keberhasilan, begitu pula terhadap kegunaan model-model pembelajaran.
Sebelum ada model, dikembangkan terlebih dahulu teori yang mendasari model tersebut,
sehingga boleh dikatakan bahwa teori lebih luas dari pada model. Model-model, baik model
fisika, model-model komputer, model-model matematika semua mempunyai sifat “jika-maka”,
dan model-model ini terkait sekali pada teori (Shelbeeker, 1974 dalam Ratna Wilis Dahar,
1989:5).
Beberapa peneliti telah menemukan bahwa strategi pembelajaran kooperatif mendorong
harga diri individu dan menganjurkan siswa untuk mengalami kendala dari belajarnya sendiri.
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Tututan ini melengkapi suatu ringkasan dan strategi belajar kooperatif dan menunjukan
bagaimana guru-guru dapat mengintegrasikan strategi-strategi tersebut dalam rencana
pembelajaran mereka (Hilke, 1998:3).
Lebih lanjut Hilke mengemukakan tujuan utama dari belajar kooperatif adalah : (1) untuk
membantu perkembangan kerjasama akademik di antara siswa, (2) untuk menganjurkan
hubungan kelompok yang positif, (3) untuk mengembangkan harga-diri siswa, dan (4) untuk
meningkatkan pencapaian akademik.  Kooperatif Tipe Jingsawa merupakan landasan filosofi
konstruktivisme. Dalam belajar menggunakan filosofi konstruktivisme ada 5 elemen belajar yang
penting untuk diketahui. 5 elemen tersebut juga merupakan elemen dalam praktek pembelajaran
kontekstual (Zahorik, 1995:14-22 dalam Depdiknas, 2002:7) yaitu: 1) pengaktifan pengetahuan
yang sudah ada, 2) pemerolehan pengetahuan baru dengan cara mempelajari secara keseluruhan
dahulu, kemudian memperhatikan detailnya, 3) pemahaman pengetahuan yaitu dengan cara
menyusun konsep sementara (hipotesis), melakukan sharing kepada orang lain agar mendapat
tanggapan (validasi) dan atas tanggapan tersebut dilakukan revisi dan dikembangkan, 4)
mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebut, 5) melakukan refleksi terhadap strategi
pengembangan pengetahuan tersebut.
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan. Gagne
(1977:40) menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan
intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam
Suharsimi Arikunto (1990:110) bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif,
afektif dan psikomotorik. Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai
pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam penelitian ini
adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran.
Chaplin dalam Dictionary of Psichology membatasi belajar dengan dua macam rumusan.
Salah satu rumusan tersebut berbunyi : “…acquisition of any relatively permanent change
behavior as a result of practice and experience” , yang artinya belajar adalah perolehan
perubahan tingkah laku yang relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman (dalam
Muhibbin Syah, 1999:65). Dapat dikatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang
ditempuh seseorang untuk mendapatkan kapabilitas baru pada dirinya berupa ketrampilan,
pengetahuan, sikap dan nilai yang didapat dari pengalaman.
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Dari semua uraian diatas dapat diketahui hal-hal yang perlu dalam upaya meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa seperti penguasaan metode-metode ajar; penguasaan model-
model pembelajaran; penguasaan teori-teori belajar; penguasaan teknik-teknik penentu;
penguasaan peran, fungsi serta penggunaan mata pelajara. Apabila betul-betul guru menguasai
dan mengerti tentang hal-hal tersebut dapat diyakini bahwa prestasi belajar peserta didik pada
mata pelajaran penjaskes tidak akan rendah. Namun kenyataannya prestasi belajar siswa kelas
VIIIA di semester I tahun pelajaran 2011/2012 baru mencapai rata-rata  64,35.
Melihat kesenjangan antara harapan-harapan yang telah disampaikan dengan kenyataan
dilapangan sangat jauh berbeda, dalam upaya memperbaiki mutu pendidikan utamanya pada
mata pelajaran penjaskes, sangat perlu kiranya dilakukan perbaikan cara pembelajaran. Salah
satunya adalah perbaikan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperif tipe
Jingsaw. Oleh karenanya penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan.   Sebuah rumusan
masalah sangat penting ditulis dalam sebuah karya tulis untuk menuntun pembaca mengetahui
secara tepat masalah yang ada dalam sebuah tulisan ilmiah. untuk itu rumusan masalah penelitian
ini disampaikan sebagai berikut: Apakah model pembelajaran Kooperatif tipe Jingsaw dapat
meningkatkan prestasi belajar bahasa bali siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Seririt?
Metodelogi Penelitian
Sekolah yang dipergunakan sebagai lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah SMP Negeri
1 Seririt. Sekolah ini bersih karena masing-masing kelas diisi tempat sampah dan sekolah
menunjuk tenaga kebersihan dibantu oleh siswa siswa untuk menjaga kebersihan sekolah.
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan rancangan dari Depdiknas (2011:12), seperti
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Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas Sumber: Depdiknas (2011:12)
Prosedur merupakan langkah-langkah yang akan diikuti dalam kebenaran pelaksanaannya
dilapangan. Prosedur ini tentu tidak bisa dilepaskan dari rancangan, mengingat rancangan sudah
memberi arah dalam pelaksanaannya di lapangan. Sehubungan dengan rancangan yang sudah
disampaikan maka prosedur yang dilakukan adalah:
Dimulai dengan melihat adanya masalah dilapangan. Denagn adanya masalah dilapangan
maka peneliti mulai membuat perencanaan I dan selanjutnya malaksanakannya, mengamati atau
mengumpulkan data, melakukan refleksi I.
Setelah ada permasalahan baru hasil refleksi lalu dibuat perencanaan siklus II, dilanjutkan
dengan pelaksanaannya, diamati atau diobservasi dan direfleksi dan apabila permasalahan belum
selesai dilanjutkan dengan siklus berikutnya.
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai yang
diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan tes prestasi belajar.
Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai guru untuk mengukur
hasil belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik. Dalam penelitian ini,
indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan
penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa mencapai 75 dan pada siklus II mencapai nilai
rata-rata 75 atau lebih dengan ketuntasan belajar minimal 80%.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
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1. Deskripsi Awal
a. Untuk perolehan data awal dapat disampaikan bahwa indikator yang dituntut yaitu siswa
mampu mencapai ketuntasan belajar dengan nilai sama dengan KKM, namun hal tersebut
belum tercapai. Data yang diperoleh menunjukkan hanya 9 orang siswa yang tuntas atau
hanya 28,65%. Data tersebut menunjukkan rendahnya prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran bahasa bali. Rendahnya prestasi belajar siswa dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan masih bersifat konvensional.
b. Refleksi Siklus I
Refleksi merupakan kajian secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan berdasarkan
data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan.
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, dan penilaian terhadap hasil pengamatan atas
tindakan yang dilakukan (hopkin, 1993 dalam Suharsimi Arikunto, 2006:80).
Analisis Kuantitatif Prestasi Belajar Siswa Siklus I
(1) Rata-rata (mean) dihitung dengan:
(2) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah data
yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang ditengah dijumlahkan
dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari siklus I dengan menggunakan cara
tersebut adalah: 75
(3) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending / diurut
angka tersebut adalah: 75
(4) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1,5)
= 1 + 4,95
= 5,95 → 6
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(b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 90 - 50
= 40
(c) Panjang kelas interval (i) =









1 50-56 53 4 12,5
2 57-63 60 6 18,75
3 64-70 67 5
4 71-77 74 13
5 78-84 81 -
6 85-91 88 10
Total 32
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram Prestasi Penjaskes siswa kelas VIIA semester I tahun ajaran
2011/2012 SMP Negeri 1 Seririt pada Siklus I
Mengikuti penegasan Depdiknas (2011:25) bahwa pada Bab IV direkam kegiatan
masing-masing siklus disertai data lengkap beserta aspek-aspek yang direkam/ diamati.
Rekaman itu menunjukkan adanya perubahan akibat tindakan yang diberikan. Pada refleksi
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terjadi dalam bentuk grafik. Kemukakan adanya perubahan/ kemajuan/ perbaikan yang
terjadi pada diri siswa, lingkungan kelas, guru sendiri, minat, motivasi belajar, dan hasil
belajar. Untuk bahan dasar analisis dan pembahasan kemukakan hasil kelemahan siklus
kedalam ringkasan tabel/grafik. Data tabel/grafik rangkuman itu akan dapat memperjelas
perubahan yang terjadi disertai pembahasan secara rinci dan jelas. Selain penegasan dari
depdiknas tersebut pendapat ahli juga sama dengan pendapat tersebut. Suharsimi Arikunto
(2006:83) menjelaskan bahwa pada Bab IV perlu menyampaikan uraian yang lengkap
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi yang berisi penjelasan
tentang aspek-aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. Untuk pada bagian ini
disampaikan kekurangan-kekurangan/ kelemahan-kelemahan yang ada serta kelebihan-
kelebihannya sebagai berikut.
c. Refleksi Siklus II
Analisis kuantitatif Prestasi Belajar siswa siklus II
(1) Rata-rata (mean) dihitung dengan:
(2) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/ nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut, apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang ditengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang ditengah dijumlahkan
dibagi 2 (dua). Untuk median yang diperoleh dari siklus II dengan menggunakan cara
tersebut adalah: 75
(3) Modus (angka yang paling banyak/ paling sering muncul) setelah di asccending /
diurut angka tersebut adalah: 75
(4) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka dihitung terlebih dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 32
= 1 + (3,3 x 1,5)
= 1 + 4,95 = 5,95 → 6
(b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 93 - 55
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= 38
(c) Panjang kelas interval (i) =









1 55-61 58 1 3,12
2 61-67 64 1 3,12
3 68-74 71 4 12,5
4 75-81 78 17 53,12
5 82-88 85 8 25
6 89-95 92 1 3,12
Total 32 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 03. Histogram Prestasi Penjaskes siswa kelas VIIA semester I tahun ajaran
2011/2012 SMP Negeri 1 Seririt Siklus II
B. Pembahasan
Pembahasan merupakan bagian yang sangat penting karena pembahasan merupakan
pendapat peneliti tentang plus minus tindakan serta kemungkinannya untuk diterapkan lagi untuk
memperoleh gambaran model tindakan sebagai metode mengajar yang dipandang kreatif dan
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Pada bagian akhir diungkapkan pula keterbatasan atau kekurangan penelitian yang dilakukan
yang menurut peneliti dapat mengurangi validasi (keabsahan) dan tingkat kepercayaan hasil
penelitian. Keterbatasan tersebut dapat berkaitan dengan proses penelitian, instrumen, metode,
subjek penelitian, daya dukung dan sebagainya. Masnur Muslich (2011:106) menulis bahwa
penyajian temuan harus sesuai masalah yang telah dirumuskan. Temuan hasil penelitian itu
kemudian dibahas secara tajam dan lengkap. Pembahasan tersebut hendaknya dapat memberikan
penjelasan tentang kegagalan atau keberhasilan tindakan yang telah dilakukan dalam penelitian
tersebut. Masih ada satu cuplikan penting yang perlu disampaikan adalah: Dalam pembahasan
disampaikan rangkuman hasil penelitian dari seluruh siklus dan semua aspek konsentrasi
penelitian dengan diformulasikan kedalam bentuk tabel dan grafik serta dibahas setiap aspek
yang diketahui adanya peningkatan atau tidak adanya perubahan dengan berbagai alasan yang
rasional dan logis. Jika dapat dikuatkan dengan teori yang relevan maka dapat meningkatkan
kualitas hasil pembahasan penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 146).
Dari semua pendapat pakar pendidikan yang telah disampaikan diatas, jelaslah bahwa
dalam menyampaikan pembahasan perlu disampaikan kelemahan-kelemahan maupun kelebihan-
kelebihan dari pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan serta kegagalan-kegagalan serta
keberhasilan-keberhasilan sesuai masalah yang telah dirumuskan. Selain itu perlu juga
menyampaikan inovasi-inovasi yang telah dilakukan validasi dan tingkat kepercayaan hasil serta
memaksimalkan trianggulasi terhadap sumber data maupun instrumen. Sesuai pendapat para ahli,
maka pembahasan disampaikan seperti berikut:
1. Pembahasan hasil yang didapat dari data awal
Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti sebagai guru hanya
mengajar dan mengajar menggunakan cara pembelajaran yang memang sudah sehari-hari
dilakukan. Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat peningkatan prestasi
belajar. Kelemahannya ada di dua pihak yaitu dipihak guru dan dipihak siswa. Dipihak guru
adalah kurangnya kebiasaan guru memotivasi siswa giat belajar, guru selalu membiarkan saja
kebiasaan siswa entah mau belajar atau tidak dengan cara pembelajaran seperti itu ada 56%
anak yang sudah mampu melakukan tanpa dibantu artinya sudah memperoleh nilai diatas
KKM sedangkan kebanyakan siswa yang lain yang jumlahnya 44% masih memperoleh nilai
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dibawah KKM. Jumlah yang banyak tersebut belum sesuai dengan tuntutan indikator
keberhasilan penelitian yang diharapkan.
2. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I
Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti melakukan
inovasi dengan mengganti model pembelajaran menjadi model pembelajaran baru yaitu model
Kooperatif model Jingsaw. Dengan cara tersebut, pembelajaran dapat berjalan lebih lancar
dan peserta didik sudah mulai lebih giat dan labih aktif dalam proses pembelajaran.
Kekurangan sebelumnya sudah diantisipasi dengan menumbuhkan keberanian pada siswa
untuk berpendapat, berargumentasi, menanyakan hal-hal yang belum mereka pahami dan
bekerja lebih giat tanpa menunggu perintah dari guru. Validasi yang dilakukan adalah dengan
membaca teori-teori yang ada lalu mengkonsultasikan dengan guru-guru teman sejawat.
Dengan kegiatan tersebut akhirnya nilai siswa dapat ditingkatkan menjadi 70,13 dengan
ketuntasan belajar 71,88%. Hasil tersebut sudah ada peningkatan namun peningkatan yang
terjadi belum mampu memenuhi tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang
mencanangkan agar nilai rata-rata siswa mencapai batas KKM mata pelajaran 73 di sekolah
ini.
Dari semua data yang diperoleh pada siklus I ini harapan pencapaian peningkatan
prestasi belajar belum memenuhi harapan sesuai ketercapaian indikator keberhasilan
penelitian sehingga penelitian ini masih perlu untuk dilanjutkan ke siklus berikutnya.
3. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus II
Berdasarkan hasil yang diperolah pada siklus I, pada siklus II ini dilakukan
pembelajaran yang lebih maksimal. Kekurangan dipihak guru yang belum mampu melakukan
arahan-arahan, motivasi-motivasi pada siklus II ini diupayakan lebih maksimal. Siswa
dibiasakan giat belajar, media yang digunakan lebih efektif. Konsultasi dengan teman sejawat
sebelum memulai pembelajaran dilakukan dengan giat. Mengulang lagi membaca kebenaran
dari teori model yang digunakan sebagai upaya triangulasi. Hasil akhir yang diperolah
ternyata rata-rata kelas yang diperoleh sudah meningkat mencapai 76,66 dengan persentase
ketuntasan belajar mencapai 87,00%. Dari semua data yang diperoleh, ternyata indikator
keberhasilan penelitian yang menuntut 75% lebih anak sudah mampu mencapai ketuntasan
belajar sudah tercapai. Oleh karenanya penelitian ini tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Simpulan
Simpulan yang dapat disampaikan berdasarkan semua hasil analisis data yang telah
dilakukan dengan melihat hubungan rumusan masalah, tujuam penelitian, hipotesis tindakan dan
semua hasil pembahasan adalah sebagai berikut:
1. Fokus pembahasan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah model pembelajaran
Kooperatif model Jingsaw dapat meningkatkan prestasi belajar bahasa bali pada siswa kelas
VII A SMP Negri 1 Seririt. Dari hasil analisis yang telah dilakukan yang dilanjutkan dengan
pembahasan dapat disampaikan bahwa peningkatan hasil belajar telah dapat diupayakan. Dari
data awal yang rata-rata baru mencapai 61,09 dan jauh dari kriteria ketuntasan minimal pada
mata pelajaran ini, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan menjadi 9,04 dan pada siklus II
sudah mencapai rata-rata 70,13. Siswa yang pada awalnya kemampuannya masih sangat
rendah dimana hanya ada 20 yang tuntas, pada siklus I sudah dapat ditingkatkan yaitu ada  24
siswa yang sudah tuntas dan pada siklus 2 sudah 28 yang tuntas. Dari hasil awal ada 12 siswa
yang harus diremidi sedangkan pada siklus II hanya 4 siswa yang harus diremidi.
2. Dari uraian fakta-fakta diatas yang dibarengi dengan penyajian data hasil observasi baik
siklus I maupun siklus II yang disampaikan pada Bab IV telah dapat dibuktikan bahwa
metode Kooperatif tipe Jingsaw dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar.
Dengan hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa rumusan masalah dan tujuan penelitian telah
tercapai dan hipotesis yang diajukan sudah dapat diterima.
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